MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS FIKSI DENGAN MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE INTEGRATED READING and COMPOSITION (CIRC) PADA SISWA KELAS TINGGI by Dewi, Yeni Puspa
1 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
 “Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap 
individu dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan 
ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang 
bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap” Dalman,  (2016). Di 
zaman yang semakin maju ini perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin canggih menuntut keterampilan yang kita miliki 
untuk mengikuti perkembangan zaman.  
  Perkembangan zaman ini seseorang di tuntut untuk berfikir kritis 
dan inovatif. Dalam berfikir kritis dan inovatif manusia membutuhkan 
keterampilan. Tarigan, (2008:1)”Mengungkapkan terdapat beberapa 
komponen dalam keterampilan berbahasa di antaranya keterampilan 
membaca, keterampilan berbicara, Keterampilan menyimak dan  
keterampilan menulis”.  Berdasarkan empat keterampilan berbahasa, 
aktivitas menulis merupakan suatu bentuk keterampilan berbahasa yang 
paling akhir dikuasai oleh siswa.  
 WS dkk (2012 : 16), mengemukakan bahwa: 
Dari sejarah asal mula tulisan, dapat kita ketahui bahwa menulis 
merupakan salah satu cara komunikasi. Pada zaman dahulu, 
lazimnya hanya ada satu cara berkomunikasi, yaitu secara lisan. Ada 
juga cara berkomunikasi yang lain untuk hal-hal tertentu, misalnya 
memukul kentongan untuk mengabarkan tanda bahaya. Ternyata, 
manusia tidak cukup puas hanya berkomunikasi secara lisan. 
Dengan ditemukan tulisan, mereka mencatat peristiwa-peristiwa 
besar di atas kayu dan daun-daun lontar sebelum akhinya ditemukan 
kertas dan alat-alat tulis lainnya. Cara berkomunikasi menjadi lebih 
praktis karena mereka dapat berhubungan dengan orang lain di 
tempat yang berbeda dan berjauhan. Kebutuhan untuk 
berkomunikasi inilah mendorong seseorang untuk menulis ketika 
menyadari bahwa berbicara saja tidak cukup. 
Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa menulis bisa diartikan 
sebagai suatu kegiatan berkomunikasi berupa penyampaian pesan melalui 
2 
 
 
 
perasaan tulisan. Keterampilan menulis sangat dibutuhkan oleh 
setiap indivudu sebagai dasar untuk memperluas suatu pengetahuan dan 
mengembangkan pribadi di masa yang akan datang. Dalam hal ini 
keterampilan menulis amat sangat penting karena dengan melalui tulisan 
seseorang dapat menyampaikan suatu pesan atau pemikiran yang ingin kita 
sampaikan kepada orang lain sehingga orang lain dapat mengerti dengan 
apa yang kita maksud.  
 Proses pembelajaran keterampilan menulis diarahkan untuk 
mengungkapkan pikiran, ide ide, perasaan, dan informasi dalam bentuk 
cerita, ringkasan, percakapan, surat, laporan, pantun, puisi. Dalam aktivitas 
menulis melibatkan berbagai modalitas diantaranya, gerak tangan, jari, mata 
pengalaman belajar. Oleh karena itu pelajaran menulis terasa begitu 
melelahkan dan berat tidak jarang anak menolak untuk menulis terlalu 
banyak bahkan ada juga anak malas untuk menulis. 
 Keterampilan menulis yang diperoleh siswa apabila sudah mencapai 
tingkat kemampuan akan menjadi dasar peningkatan dan pengembangan 
keterampilan siswa pada jenjang selanjutnya. Apabila keterampilan menulis 
di katakan sebagai acuan dasar tersebut baik dan kuat maka diharapkan hasil 
pengembangan keterampilan menulis sampai tingkat selanjutnya menjadi 
lebih baik. 
 Berdasarkan Observasi yang dilakukan di kelas IV SDN Brawijaya  
diketahui bahwa pada saat melakukan pra-siklus hasil rata-rata keseluruhan 
dengan nilai 49, 3 orang siswa dikatakan tuntas dengan mencapai KKM (70) 
sedangkan  siswa yang lainnya masih berada di bawah KKM (70). 
Permasalahan yang terdapat pada siswa yaitu kurang terampil dalam hal 
menulis cerita fiksi. Kurang berhasilnya pembelajaran keterampilan  
menulis disebabkan oleh beberapa kendala. Kendala yang ditemukan 
dilapangan diantaranya kurangnya pengetahuan siswa terhadap 
keterampilan menulis disebabkan karena malasnya membaca sehingga 
menjadikan siswa kurang melatih diri untuk menulis dan  tidak terbiasa 
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untuk menulis, banyak peserta didik yang mengeluh saat pembelajaran 
berlangsung, siswa terlihat malas untuk mengerjakan.  
  Surat Al’Alaq ayat 1-5 dijelaskan bahwa Allah menciptakan 
manusia dari benda hina kemudian memuliakannya dengan mengajar 
membaca, menulis dan memberinya pengetauan. Tetapi manusia tidak ingat 
lagi akan asalnya, karena itu dia tidak  mensyukuri nikmat Allah itu, bahkan 
dia bertindak melampaui batas karena melihat dirinya telah merasa serba 
cukup. 
( قلخ ذلا كبر مساب أرقا۱( قلع نم ن اسن لٳا قلخ )٢( مرك لٲا كبرو أرقا )٣لع يذلا ) ملقل اب م
(٤ ملعي مل ام ناسنلٳا ملع )
(٥                                                                                                )  
 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah membuat manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah zat 
yang maha mulia yang mengajarkan manusia melalui perantara pena 
(kalam), dia mengajarkan pada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 Setelah penulis melakukan wawancara lebih lanjut maka penulis 
mendapatkan simpulan bahwa keterampilan menulis cerita fiksi mereka 
masih rendah model pembelajaran yang tidak didukung karena menurut 
penuturan guru kelas IV guru masih menggunakan model pendekatan 
kovensional artinya hanya guru yang berperan aktif sehingga siswa tidak 
terbiasa jika harus belajar sendiri, atau menggali informasi sendiri. Model 
pembelajaran ini berpengaruh terhadap pembelajaran menulis teks fiksi, hal 
tersebut juga tentunya berpengaruh pada hasil pembelajaran yang belum 
mencapai KKM.  
 Hal ini keterampilan menulis teks fiksi peserta didik masih kurang 
oftimal. Maka dari itu apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi 
kemungkinan peserta didik nantinya akan mengalami kendala dalam 
mencapai kompetensi pada pembelajaran Bahasa tentang menulis di kelas 
tinggi.  Keterampilan menulis cerita fiksi dapat merangsang kerja otak lebih 
, kreatif, melatih motorik halus. Sehingga keterampilan menulis teks  fiksi 
ini harus ditingkatkan. Upaya meningkatkan keterampilan menulis teks fiksi 
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akan sulit dicapai apabila suatu model  pembelajaran hanya berpusat pada 
guru saja maka dari itu perlunya diadakannya pergantian model. Salah satu 
model yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan menulis 
cerita fiksi yaitu menerapkan model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), pemilihan model ini sangat ter-arah karena dengan 
cara model tersebut  dapat disesuaikan dengan perkembangan berpikirnya.  
 Model CIRC memiliki keunggulan menurut Slavin (dalam Halimah 
2014 : 34), menyebutkan model pembelajaran CIRC sebagai berikut: 
1). Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini menurut amat tepat 
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran. 
2). Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. Siswa 
termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja sama dalam 
kelompok. 3). Para siswa dapat memahami makna soal dan saling 
mengecek pekerjaan. 4).  Membantu siswa yang lemah dalam 
memahami tugas yang diberikan 5). Meningkatkan hasil belajar 
khususnya dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru. 
 Dalam hal ini Penggunaan model pembelajaran CIRC bertujuan 
meningkatkan keterampilan menulis dengan baik. Pada pelaksanannya 
model ini siswa dapat membaca secara berkelompok dan mencari tahu isi 
suatu bacaan dituangkan dalam menulis. Menjadikan siswa lebih banyak 
berperan aktif dalam belajar. Model pembelajaran tersebut digunakan untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Copositin CIRC dalam meningkatkan keterampilan menulis teks fiksi? 
2. Bagaimana peningkatan pembelajaran setelah menggunakan model 
Cooperative Integrated Reading and Composition CIRC ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan  proses pembelajaran siswa dengan menggunakan 
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
keterampilan menulis teks fiksi 
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2. Mendeskripsikan hasil peningkatan pembelajaran siswa menggunakan 
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
keterampilan menulis teks fiksi 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
mengenai model alternative dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang berkaitan dengan materi menulis sangat bermanfaat untuk 
mengembangkan dalam pembelajaran menulis teks fiksi 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
1) Dapat digunakan sebagai salah satu alternative model 
pembelajaran yang digunakan untuk mengajar agar lebih efektif, 
2) Memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya 
b. Bagi Peserta Didik 
1) Meningkatkan pemahaman keterampilan menulis cerita fiksi  
2) Menigkatkan keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran 
c. Bagi sekolah  
1) Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia tentang membaca. 
2) Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkatan 
profesionalisme. 
d. Bagi peneliti 
1) Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam 
menerapkan model Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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2) Menjadikan refensi model pembelajaran yang diaplikasikan 
dalam kelas sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya Bahasa Indonesia.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
